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MOTTO 

 
 
“Pintar karena belajar, cerdas karena mengajar” 

-anonim- 
 

 

 

 

 

“be my self” 
 

 

 

 

 

 

“Hanya ada dua pilihan untuk memenangkan kehidupan: keberanian 
atau keikhlasan. Jika tidak berani, ikhlaslah menerimanya.  

Jika tidak ikhlas, beranilah mengubahnya.” 
-Lenang Manggala- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

 

 

SKRIPSI INI PENELITI PERSEMBAHKAN UNTUK: 

ALMAMATER TERCINTA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Delima Cahyaning Sari, “Implementasi Strategi Pembelajaran Index 

Card Match Pada Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya Kelas V di SD 

Muhammadiyah Kleco Kotagede”. Skripsi. Yogyakarta, Program Studi S1 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui proses penerapan strategi 

pembelajaran Index Card Match pada mata pelajaran IPA materi cahaya kelas 

V di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. Mengetahui hasil dari penerapan 

strategi pembelajaran Index Card Match pada mata pelajaran IPA materi 

cahaya kelas V di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. Mengetahui kelebihan 

dan kekurangan dalam penerapan strategi pembelajaran Index Card Match 

pada mata pelajaran IPA materi cahaya kelas V di SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede. 

Metode yang digunakan ialah penelitian kualitatif (qualitative 

research) dengan mengambil latar SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan/observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan mengadakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penerapan strategi 

pembelajaran Index Card Match di kelas terlaksana sesuai dengan pedoman 

pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Hasil dari penerapan strategi pembelajaran Index Card Match pada 

mata pelajaran IPA materi pokok cahaya di kelas V SD Muhammadiyah 

Kleco Kotagede memberikan dampak positif dalam aktivitas belajar siswa 

yang teramati dalam aspek perhatian, kesiapan, pemahaman, serta kerjasama. 

 

 

 

Kata kunci : Implementasi, Index Card Match, Pembelajaran IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. 

Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia 

menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius 

menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan 

muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri 

untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Dalam UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

sehingga siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Menurut Redja Mudyahardjo, pendidikan adalah hidup yang dalam artian 

luas ialah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 

sepanjang hidup.
2
 Sedangkan dalam artian sempit, pendidikan ialah pengajaran yang 

                                                           
1
Undang-Undang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 

2
Mudyahardjo. Redja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001) , 

hal 3. 

http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
3
 Pada dunia 

pendidikan, hendaknya memperhatikan unsur pendidikan, yang diantaranya: siswa, 

pendidik, software, manajemen, sarana-prasarana dan stakeholder. Aset yang 

diperlukan dalam pendidikan adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber 

daya yang berkualitas dapat berupa dari siswa, masyarakat, maupun dari pendidik. 

Tujuan dari pendidikan sebagaimana termuat dalam undang-undang harus 

dipahami dan disadari oleh setiap pengembang kurikulum pendidikan. Sebab apa 

yang direncanakan, dikembangkan, dan diimplementasikan dalam proses pendidikan 

pada akhirnya harus bermuara pada pengembangan potensi setiap siswa agar mereka 

menjadi anak yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, memiliki kepribadian 

baik, berilmu, cakap serta lain sebagainya. 

Termasuk dalam pembelajaran IPA, tujuan pendidikan dalam pembelajaran 

ini berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau 

prinsip saja tetapi suatu proses pembuktian. Pendidikan IPA merupakan suatu ilmu 

pengetahuan yang bersifat rasional dan objektif yang mempelajari tentang alam 

semesta dengan segala isinya. Pendidikan IPA pada hakekatnya dapat dipandang dari 

segi produk, yang berarti pembelajaran IPA memiliki dimensi proses, dimensi hasil, 

dan dimensi pengembangan sikap ilmiah.
4
 Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 

                                                           
3
Mudyahardjo. Redja, Pengantar Pendidikan,..................hal 6. 

4
Sulistyorini. Sri, Model Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2007), hal.9. 
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wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. 

IPA termasuk salah satu mata pelajaran di SD yang dimaksudkan agar siswa 

mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam 

sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 

penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. Untuk itu kemampuan 

memahami dan memecahkan masalah IPA  adalah salah satu tujuan dari 

pembelajaran IPA yang hendak dicapai. Maka dalam pembelajaran, diperlukan 

keaktifan dan keuletan serta dukungan lain yang dapat membangkitkan semangat 

siswa dalam belajar IPA.  

Guna meningkatkan semangat belajar siswa, guru hendaknya menggunakan 

berbagai cara atau strategi pembelajaran agar apa yang diharapkan tercapai. Strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
5
 Banyak 

strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam penyampaian materi untuk 

meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran ialah Index Card Match.  

Strategi pembelajaran Index Card Match merupakan salah satu strategi 

pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpasangan 

                                                           
5
Hosnan M. Dipl Ed, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014). Hal.183 
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dan memainkan kuis kepada kawan sekelasnya.
6
 Index Card Match termasuk salah 

satu strategi yang menyenangkan yang akan mengajak siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendekatan belajar yang memfokuskan 

pembelajaran pada siswa agar lebih aktif, kreatif, dan inovatif, sedangkan guru 

menjadi fasilitator dan motivator dalam pembelajaran tersebut. Index Card Match 

adalah salah satu teknik instruksional dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai 

reviewing  strategis (strategi  pengulangan). Tipe Index Card Match ini berhubungan 

dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa  yang telah mereka pelajari dan 

menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar. Dengan melakukan 

sebuah penelitian maka Index Card Match dapat dijadikan strategi pembelajaran 

dalam mata pelajaran IPA. 

Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah 

Kleco Kotagede masih didominasi dengan pembelajaran konvensional, serta kegiatan 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Kegiatan belajar dengan pembelajaran 

konvensional masih menitikberatkan pada ranah kognitif siswa, sehingga siswa 

kurang optimal dalam mengembangkan sikap dan keterampilan yang dimiliki. Selain 

itu, siswa kurang kreatif dan inovatif dalam menggunakan media pembelajaran, 

sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan kegiatan pembelajaran di kelas, 

                                                           
6
H. Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan , (Yogyakarta: 

Investidaya, 2012) hal.162 
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ada yang berbicara sendiri, bermain dengan teman sebangku, serta siswa di 

pertengahan pelajaran terlihat bosan atau jenuh.
7
 

Menurut bapak Sandi Syapriyuda, S.IP. S.Pd selaku guru kelas V, hasil 

belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah Kleco Kotagede masih relatif rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai mata pelajaran IPA yang nilai rata-ratanya masih 

dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dari jumlah 27 siswa hanya 

11 siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 16 siswa lainnya belum mencapai 

nilai KKM. SD Muhammadiyah Kleco sendiri menetapkan standar nilai KKM untuk 

mata pelajaran IPA adalah 75. Ini berarti persentase siswa yang nilainya masih 

dibawah KKM ada 59.26 %.
8
 

Salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan ialah mengubah 

paradigma (cara pandang) dalam mengajar, dari pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher centered) ke pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). 

Paradigma ini menuntut guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

dan mengimplementasikan strategi maupun metode pembelajaran yang ada, sehingga 

siswa menjadi lebih aktif dan berperan langsung dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat mengoptimalkan potensi dalam diri siswa. 

Berangkat dari permasalahan di atas, maka peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Index Card Match Pada Mata 

                                                           
7
Hasil observasi pembelajaran IPA pada hari Rabu, tanggal 17 Juni 2017 pukul 09.00 di kelas 

V  SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. 
8
Hasil wawancara dan dokumentasi nilai kelas V melalui wali kelas pada hari Sabtu, tanggal 

17 Juni 2017 pukul 12.30 wib di ruang guru SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. 
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Pelajaran IPA Materi Cahaya Kelas V di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede”. 

Diharapkan dengan diterapkannya strategi ini siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

senang dalam belajar IPA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede, sebagai berikut:  

1. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran IPA.  

2. Semangat dan antusias belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA 

cenderung rendah.  

3. Pembelajaran konvensional lebih mendominasi untuk mengajarkan materi IPA.  

4. Strategi pembelajaran masih jarang diterapkan dalam pembelajaran. 

5. Pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, guna memfokuskan 

topik penelitian ini maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses penerapan strategi pembelajaran Index Card Match pada mata 

pelajaran IPA materi cahaya Kelas V di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede ? 

2. Bagaimana hasil penerapan strategi pembelajaran Index Card Match pada mata 

pelajaran IPA materi cahaya Kelas V di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran Index Card Match pada mata 

pelajaran IPA materi cahaya kelas V di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede. 

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan strategi pembelajaran Index Card Match 

pada mata pelajaran IPA materi cahaya kelas V di SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat pada pembelajaran IPA, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat dalam memberikan sumbangan 

kepada pelajaran IPA, dan sebagai salah satu cara dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPA melalui strategi pembelajaran Index Card 

Match. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Dengan penerapan strategi pembelajaran Index Card Match ini siswa 

dapat berpikir lebih aktif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran, selain itu 

dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. 
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b. Bagi guru 

Strategi pembelajaran ini dapat digunakan sebagai contoh penerapan 

strategi pembelajaran, serta guru dapat mengembangkan ke strategi yang lain 

agar pembelajaran di kelas menjadi lebih interaktif, menarik, dan 

menyenangkan. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lain dan dapat memecahkan problematika belajar 

mengajar, sehingga dapat meningkatan mutu pendidikan sekolah. Serta dapat 

dijadikan dokumentasi dan kontribusi untuk rujukan problem solving 

persoalan di dunia pendidikan. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

pengetahuan untuk peneliti sendiri, sehingga dalam penanganan kelas peneliti 

dapat mengarahkan ke pencapaian tujuan yang diharapkan. 

e. Bagi pembaca 

Untuk mendorong guru dan calon guru melakukan inovasi dan 

pembaharuan dalam metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam kelas, 

guna meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa:  

1. Penerapan strategi pembelajaran Index Card Match di kelas terlaksana 

sesuai dengan pedoman pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

2. Hasil dari penerapan strategi pembelajaran Index Card Match pada mata 

pelajaran IPA materi pokok cahaya di kelas V SD Muhammadiyah Kleco 

Kotagede memberikan dampak positif dalam aktivitas belajar siswa yang 

teramati dalam aspek perhatian, kesiapan, pemahaman, serta kerjasama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

merasa perlu memberikan saran-saran antara lain: 

1. Bagi lembaga pendidikan sekolah 

a. Hendaknya seluruh pihak sekolah selalu mendukung dalam setiap 

pembelajaran yang berlangsung. 

b. Kepada semua pihak sekolah, terutama guru diharapkan untuk 

senantiasa memberikan suatu variasi dalam menyampaikan materi 
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pelajaran bagi siswa. Selain itu juga, harus bisa memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas, sehingga siswa akan lebih tertarik dan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Bagi guru kelas 

a. Sebaiknya dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menggunakan 

metode ceramah tetapi perlu pengembangan yang melibatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, misalnya dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match agar siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran atau dengan strategi pembelajaran 

yang lainnya. 

b. Mengingat strategi pembelajaran index card match dapat 

meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa dalam belajar, maka 

pembelajaran Index Card Match dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi siswa 

a. Sebaiknya ketika guru menerapkan strategi pembelajaran di kelas, 

siswa mendengarkan dan mengikuti instruksi guru dengan baik agar 

pemahaman materi dan hasil  belajar yang dicapai bisa sesuai dengan 

apa yang diharapkan. 

b. Untuk lebih bersemangat dalam belajar di sekolah. 
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C. Kata Penutup 

Dengan rasa syukur yang tak terhingga peneliti ucapkan 

Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat, 

taufik, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi walaupun belum mencapai hasil yang sempurna. Semua ini 

dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan pengalaman serta hal-hal yang 

lain. Maka peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif 

demi kesempurnaan skripsi ini.  

Akhirnya kepada semua pihak yang telah memberikan sumbangsih 

baik berupa pikiran, tenaga maupun doa, peneliti ucapkan terima kasih. Dan 

peneliti berharap semoga skripsi yang sangat sederhana ini dapat memberikan 

kontribusi yang positif dan bermanfaat bagi siapa saja yang membaca. 

Aamiin. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN INDEX CARD MATCH 

PADA MATA PELAJARAN IPA MATERI CAHAYA KELAS V  

DI SD MUHAMMADIYAH KLECO KOTAGEDE 

 

RUMUSAN 

MASALAH TEORI WAWANCARA OBSERVASI  DOKUMENTASI 

1. Bagaimana 

proses penerapan 

strategi 

pembelajaran 

Index Card Match 

pada mata 

pelajaran IPA 

materi Cahaya 

kelas V di SD 

Muhammadiyah 

Kleco Kotagede? 

Penerapan/Implementasi 

menurut Susilo, 

merupakan suatu 

penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi 

dalam suatu tindakan 

praktis sehingga 

memberikan dampak 

baik berupa perubahan 

pengetahuan, 

keterampilan, maupun 

nilai dan sikap. 

1. Dengan adanya konsep 

implementasi strategi ini, 

apakah siswa dapat lebih 

memahami materi yang 

diberikan? 

2. Bagaimana kondisi kelas 

saat diterapkannya strategi 

ini ? 

3. Apakah guru mengalami 

kendala dalam 

pengimplementasian 

strategi didalam kelas ? 

4. Apa saja perbedaan yang 

guru rasakan saat  

1.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

2.1   PBM 

dikelas  

 

 

3.1  PBM 

dikelas 

 

 

 

1.1.1 PBM 

dikelas 

1.1.2 Diskusi 

kelas 

 

 

2.1.1 PBM 

dikelas 

 

 

3.1.1 PBM 

dikelas 

 

 



 

 

Lampiran I 

79 

 

mengimplementasikan dan 

tidak 

mengimplementasikan 

strategi ini ? 

5. Bagaimana pendapat guru 

tentang dampak penerapan 

strategi tersebut ? 

4.1  PBM 

dikelas 

 

 

 

 

5.1  PBM 

dikelas 

 

 

 

 

 

 

5.1.1 PBM 

dikelas 

 

2. Bagaimana hasil 

penerapan 

strategi 

pembelajaran 

Index Card 

Match pada mata 

pelajaran IPA 

materi Cahaya 

kelas V di SD 

Muhammadiyah 

Hasil Implementasi 

strategi Index Card 

Match 

1. Apakah siswa mengalami 

kesulitan saat 

mempresentasikan kartu 

pasangan tersebut? 

2. Apakah  penggunaan 

strategi ini dapat 

meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar ? 

3. Apakah strategi 

pembelajaran Index Card 

1.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

2.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

1.1.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

2.1.1 PBM 

dikelas 
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Kleco Kotagede? Match dapat meningkatkan 

kemandirian siswa dalam 

belajar? 

4. Apakah strategi 

pembelajaran Index Card 

Match dapat 

menumbuhkan daya 

kreatifitas siswa dalam 

belajar? 

5. Bagaimana kondisi kelas 

setelah guru menerapkan 

strategi pembelajaran Index 

Card Match dalam  

pelajaran? 

6. Apakah strategi 

pembelajaran Index Card 

Match memberikan 

suasana baru dalam 

pembelajaran? 

3.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

4.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

5.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

6.1 PBM 

dikelas 

 

 

3.1.1 PBM 

dikelas 

3.1.2 Diskusi 

kelas 

 

 

4.1.1 PBM 

dikelas 

4.1.2 Diskusi 

kelas 

 

 

5.1.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

6.1.1 PBM 

dikelas 
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7. Apakah strategi ini 

mendukung  untuk 

mengulang pelajaran yang 

sudah diberikan ? 

8. Apakah strategi ini juga 

mendukung untuk 

penerapan  materi baru 

dalam pembelajaran ?  

9. Bagaimana pemahaman 

siswa setelah 

diterapkannya strategi ini ? 

 

7.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

8.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

9.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

7.1.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

 

 

 

 

9.1.1 PBM 

dikelas 

9.1.2 Nilai Hasil 

Ulangan Siswa 
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3. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

penerapan 

strategi 

pembelajaran 

Index Card 

Match pada mata 

pelajaran IPA 

materi Cahaya 

kelas V di SD 

Muhammadiyah 

Kleco Kotagede? 

Faktor pendukung dan 

Penghambat 

1. Apakah  guru menemui 

kesulitan dalam penerapan 

strategi pembelajaran Index 

Card Match? 

2. Apa saja kelebihan yang 

guru temukan setelah 

mengimplementasikan  

strategi ini ? 

3. Apa saja kekurangan yang 

guru temukan setelah 

mengimplementasikan 

strategi ini ? 

 

 1.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

2.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

3.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

1.1.1 PBM 

dikelas 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.1 PBM 

dikelas 
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Lembar Observasi Guru 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

Keterangan 
T TT 

1. Pembelajaran 

kegiatan awal 

a. Membuka pelajaran 
√ 

 Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan doa 

b. Mempersiapkan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran 
√ 

 Guru menanyakan kondisi siswa 

ada yang sakit atau tidak, lalu 

mengabsen siswa satu persatu 

c. Melaksanakan kegiatan apersepsi 

√ 

 Guru menanyakan beberapa 

pertanyaan terkait materi cahaya 

yang akan dipelajari 

d. Memberikan motivasi bagi siswa 

dalam pembelajaran 

 

√ 

 

e. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran menggunakan 

strategi Index Card Match 
√ 

 Guru menjelaskan bahwa pelajaran 

IPA yang akan dilaksanakan 

mengulang materi cahaya tetapi 

menggunakan startegi 

pembelajaran Index Card Match, 

kemudian menjelaskan bagaimana 

penerapannya dipembelajaran nanti 

2. Pembelajaran 

kegiatan inti 

a. Melaksanakan kegiatan eksplorasi 

1) Membuat potongan-potongan 

kertas sejumlah siswa yang 

ada didalam kelas. 

2) Membagi jumlah kertas-kertas 

tersebut menjadi dua bagian 

yang sama. 

√ 

 Guru membawa media 

pembelajaran berupa potongan 

kertas warna-warni berisi soal dan 

jawaban, buku paket IPA kelas V, 

dan RPP 

Guru meminta siswa membaca 

kembali materi cahaya, ada 
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3) Menulis pertanyaan tentang 

materi yang telah ditulis 

sebelumnya pada setengah 

bagian kertas yang telah 

disiapkan. Setiap kertas berisi 

satu pertanyaan. 

4) menulis jawaban pada 

setengah bagian kertas dari 

pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dibuat tadi. 

5) Mengocok kertas sehingga 

akan tercampur antara soal 

dan jawaban.  

beberapa siswa yang bertanya 

tentang materi cahaya yang belum 

siswa pahami 

b. Melaksanakan kegiatan elaborasi 

1) Memberi setiap siswa satu 

kertas. Jelaskan bahwa ini 

adalah aktivitas yang 

dilakukan berpasangan. 

Separo siswa akan 

mendapatkan soal dan separoh 

siswa akan mendapatkan 

jawaban. 

2) Meminta siswa untuk 

menemukan pasangan mereka. 

Jika ada yang sudah 

menemukan pasangan, minta 

mereka untuk duduk 

berdekatan. Terangkan juga 

agar mereka tidak 

√ 

 Guru membagi kelas menjadi 2 

kelompok, kemudian membagikan 

kertas soal dan jawaban kepada 

masing-masing kelompok. 

Siswa diminta mencari pasangan 

soal dan jawaban yang dibawa 

siswa lainnya, dalam kegiatan ini 

guru memberi waktu 10 menit 

untuk siswa mencari pasangan 

kartu yang sesuai 

Setelah waktu habis siswa diminta 

mempresentasikan kartu pasangan 

yang telah mereka dapatkan 
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memberitahu materi yang 

mereka dapatkan kepada 

teman yang lain. 

3) Setelah semua siswa 

menemukan pasangan dan 

duduk berdekatan, meminta 

setiap pasangan secara 

bergantian untuk membacakan 

soal yang diperoleh dengan 

keras kepada teman-teman 

yang lain. Selanjutnya soal 

tersebut dijawab oleh 

pasangan-pasangan yang lain. 

c. Melaksanakan kegiatan 

konfirmasi 

1) Mengakhiri proses ini dengan 

membuat klarifikasi dan 

kesimpulan 

√ 

 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya kembali 

tentang materi yang belum 

dipahami 

Guru dan siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

bersama-sama 

d. Memberikan tugas per individu  
√ 

 

e. Memberikan informasi materi 

baru 

 
√ 

 

f. Memberikan tugas rumah  √  

3. Penguasaan 

materi ajar 

a. Menunjukkan penguasaan materi 

ajar 
√ 

 Guru sekali-kali melihat buku ajar 

IPA, tetapi terlihat lancar dalam 

menerangkan materi cahaya 

tersebut. 
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b. Mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

√ 

 Guru memberikan contoh tentang 

keterkaitan cahaya dirumah 

maupun disekolah seperti lampu 

belajar 

Selain itu menanyakan sumber 

terbesar cahaya dibumi kepada 

siswa 

4. Strategi 

pembelajaran 

Menerapkan strategi index card 

match 

√ 

 Guru mengalami beberapa kendala 

seperti siswa yang belum paham 

cara bermain menggunakan kartu 

pasangan, juga mengatasi siswa 

yang bingung karena belum paham 

materi sehingga kesulitan 

menemukan kartu pasangan yang 

dibawa siswa lainnya 

5. Pemanfaatan 

 

a. Memanfaatkan media/alat bantu 

pembelajaran √ 
 Guru menggunakan potongan kartu 

pasangan warna-warni 

b. Memanfaatkan sumber belajar 

(buku) √ 
 Guru menggunakan buku ajar IPA 

kelas V 

6. Pembelajaran 

yang memicu 

 

a. Menumbuhkan partisipasi aktif 

siswa 
√ 

 Guru meminta siswa untuk 

berkeliling kelas mencocokkan 

kartu pasangan yang telah 

dibagikan 

b. Menunjukkan sikap terbuka 

kepada siswa 
√ 

 Guru berkeliling kelas mengamati 

siswa, jika ada siswa yang bertanya 

guru mendatangi siswa dan 

memberikan penjelasan. 

c. Menumbuhkan antusiasme siswa √   
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d. Menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa 
√ 

  

7. Penguasaan 

bahasa 

a. Menggunakan bahasa lisan, 

tertulis, dan gambar yang jelas 
√ 

  

b. Menyampaikan pesan dengan 

gaya yang sesuai √ 

 Pembawaan guru terlihat santai dan 

lebih terkesan lucu, sehingga siswa 

terlihat gembira 

8. Penilaian proses 

dan hasil belajar 

  

a. Memantau kemajuan belajar 

selama proses pembelajaran 
√ 

 Guru terlihat berkeliling kelas 

mengamati siswa 

b. Melakukan penilaian akhir sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

 
√ 

 

9. Penutup 

  

a. Melakukan refleksi √   

b. Menutup pelajaran 
√ 

 Guru menutup pelajaran dengan 

doa dan salam 

KETERANGAN : T     = Terlaksana 

         TT  = Tidak Terlaksana 

 

 

Observer 

 

 

(Delima Cahyaning Sari) 
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LEMBAR OBSERVASI KELAS 

 

NO. OBSERVASI KETERANGAN 

1 Proses pembelajaran IPA 
(pembukaan-penutup) 

Guru melakukan tanya jawab pada 
pembukaan, siswa dengan antusias 
menjawab. 

2 Respon siswa terhadap pelajaran 
IPA yang menggunakan strategi 
pembelajaran Index Card Match 
yang telah diterapkan 

Siswa terlihat semangat mengikuti pelajaran, 
mereka mencari pasangan dari potongan 
kartu yang telah mereka bawa 
Beberapa siswa tidak mendengarkan/kurang 
berkonsentrasi 
Ada 2 siswa yang tidak mencari kartu 
pasangan 

3 Kendala guru dalam menerapan 
strategi pembelajaran Index Card 
Match 

Pada saat siswa mencari pasangan, kelas 
menjadi gaduh dan guru membutuhkan waktu 
untuk mengkondisikan kelas untuk kembali 
tenang. 

4 Kendala guru dalam 
menyampaikan materi cahaya 
menggunakan strategi 
pembelajaran Index Card Match 

Dalam mengonfirmasi materi cahaya, cara 
yang digunakan guru kurang bervariasi, guru 
selalu memberikan pertanyaan. 

5 Kendala siswa dalam memahami 
materi cahaya menggunakan 
strategi pembelajaran Index Card 
Match 

Beberapa siswa lupa tentang materi cahaya 
sehingga pada saat mencari pasangan bingung  
dan tidak menemukan kartu pasangannya. 

6 Peran guru dalam 
mengembangkan keaktifan siswa 

Guru selalu memberikan pertanyaan tentang 
materi cahaya sehingga siswa antuasias untuk 
menjawab 

            

 Observer 

 

(Delima Cahyaning Sari) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN INDEX CARD MATCH 

NO NAMA SISWA 
A B C D 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 ALDI SETIAWAN    √   

  

√ 

  

√ √ 

  
2 ALFIKA SALSABILA H      √ 

  

√ 

  

√ 

 

√ 

 
3 ANGGIKA FADHIL S   

 

  √ 

  

√ 

  

√ 

 

√ 

 
4 ANISSA KURNIAWATI      √ 

  

√ 

  

√ 

  

√ 

5 AHYA WILLY PUTRA    √   

 

√ 

  

√ 

  

√ 

 
6 ATHAYA AZHAR      √ 

 

√ 

 

√ 

  

√ 

  
7 CLAUDIA ARAFAH S      √ 

  

√ 

  

√ √ 

  
8 HAFIDZ GILANG W    √   

 

√ 

   

√ 

 

√ 

 
9 HILMA NUR HANIFAH      √ 

 

√ 

   

√ 

 

√ 

 
10 KHOLISAH NADA S      √ 

 

√ 

   

√ 

  

√ 

11 MARREZA RIZQI RIAN S    √   

 

√ 

 

√ 

  

√ 

  
12 MARADISTY FATMA W      √ 

  

√ 

 

√ 

  

√ 

 
13 MUH. AFNAN W Q  √     √ 

  

√ 

  

√ 

  
14 MUHAMMAD IQBAL N    √   

 

√ 

   

√ 

 

√ 

 
15 MUHAMMAD RAIHAN A    √   

 

√ 

   

√ 

  

√ 

16 MUHAMMAD RIZAL W 

  

 √ √ 

    

√ 

 

√ 

 
17 NABITHA MARCELLA C     √   

  

√ 

 

√ 

   

√ 

18 NIA HUSNA AFIFANI    √ 

   

√ 

 

√ 

  

√ 

 
19 NIZAL A      √ 

  

√ 

 

√ 

  

√ 

 
20 ODISEA EGA DERO D    √   √ 

  

√ 

  

√ 

  
21 RAFEYFA MISS ASYLA S      √ 

  

√ 

  

√ 

  

√ 

22 SALSABIL ALIYAH RIFAI      √ 

  

√ 

  

√ √ 
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           Observer 

 

 

(Delima Cahyaning Sari) 

 

23 SANDY AELEA JENNYTA  √     

  

√ 

 

√ 

  

√ 

 
24 THORIQ RISYUANSYAH  √     

 

√ 

 

√ 

  

√ 

  
25 ZAHWA ALIYAH H      √ 

  

√ 

  

√ 

  

√ 

26 MUHAMMAD AKBAR D    √   

 

√ 

  

√ 

   

√ 

27 SLAMET WIDODO  √     √ 

  

√ 

  

√ 
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ASPEK YANG DIAMATI 

 

A. Perhatian 

1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru sambil bermain dan bercanda 

dengan siswa lain. 

2. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan serius, tetapi terlihat 1-

2 kali bercanda dan mengobrol dengan siswa lain. 

3. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dari awal sampai akhir 

pelajaran dengan serius. 

B. Kesiapan 

1. Siswa membaca kembali materi cahaya di buku catatan sambil bercanda 

dengan siswa lain. 

2. Siswa membaca kembali materi cahaya di buku catatan, tetapi terlihat 1-2 

kali asyik mengobrol dan bercanda. 

3. Siswa membaca kembali materi cahaya di buku catatan dengan serius dan 

sungguh-sungguh. 

C. Pemahaman 

1. Siswa hanya diam dan tidak  menjawab pertanyaan dari guru. 

2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru sambil melihat dan membaca buku 

catatan. 

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan lantang dan tanpa melihat 

catatan. 

D. Kerjasama 

1. Siswa mempresentasikan kartu pasangan dengan pasangannya dengan 

malu-malu dan suara pelan. 

2. Siswa mempresentasikan kartu pasangan dengan pasangannya dengan 

serius, tetapi masih bersuara pelan. 
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3. Siswa mempresentasikan kartu pasangan dengan pasangannya dengan 

suara lantang dan percaya diri. 
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Catatan Lapangan I 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Kamis, 8 Juni 2017 

Waktu  : 12.30 WIB - selesai 

Tempat : Kantor Guru SD Muhammdiyah Kleco Kotagede  

Sumber data : Kepala Sekolah dan Guru Kelas V 

 

Deskripsi data : 

Peneliti bertemu dengan kepala sekolah di SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 

untuk meminta ijin melakukan penelitian skripsi di kelas V. Setelah mendapat izin 

dari kepala sekolah, peneliti langsung diarahkan untuk bertemu dengan guru kelas V 

yaitu Bapak Sandi Syapriyuda, S.IP. S.Pd untuk membicarakan rencana penelitian 

yang akan peneliti laksanakan. Peneliti mengutarakan maksud dan tujuan dalam 

penelitian untuk menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match. Sebelumnya, 

strategi pembelajaran  Index Card Match akan bebas diterapkan di semua mata 

pelajaran. Tetapi bapak Sandi menyarankan untuk meneliti pembelajaran IPA saja, 

dikarenakan nilai siswa di pelajaran IPA cenderung rendah.  Dalam penelitian 

disepakati bahwa guru berperan sebagai pelaksana tindakan dan peneliti berperan 

sebagai pengamat atau observer. Maka, dalam diskusi tersebut ditetapkan bahwa 

yang akan dijadikan bahan penelitian adalah pembelajaran IPA materi terakhir yaitu 

cahaya. Sebelum penerapan strategi tersebut, peneliti dipersilakan oleh guru untuk 

mengobservasi pembelajaran sebelum menggunakan strategi pembelajaran Index 

Card Match. 
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Catatan Lapangan II 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari, tanggal : Senin, 19 Juni 2017 

Waktu  : 09.35 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Kelas  

Sumber data : Guru dan Siswa kelas V 

 

Deskripsi data : 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindak lanjut dengan mengamati proses 

pembelajaran, peneliti mengamati langsung proses pembelajaran IPA yang 

disampaikan oleh Bapak Sandi. Dalam prosesnya, guru masih menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. 

Guru memasuki kelas, lalu memberikan salam dan menginstruksikan agar siswa 

mempersiapkan buku pelajaran yang akan digunakan.  Guru bertanya kepada siswa 

tentang materi apa yang akan dipelajari. Beberapa siswa menjawab, tetapi yang lain 

hanya diam saja. Hal itu guru lakukan untuk memastikan bahwa siswa siap mengikuti 

pelajaran. Setelah itu, guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas. Selesai 

menjelaskan materi, guru bertanya kepada siswa apakah ada yang merasa kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran. Tidak ada siswa yang bertanya, siswa terlihat 

pasif menanggapi pertanyaan guru. Kemudian guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk dikerjakan. Siswa terlihat kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran.Tidak 

lama setelah memberikan tugas, guru izin kepada para siswa untuk ke ruang guru 

sebentar. Siswa diminta untuk tetap tenang dan mengerjakan tugas dengan serius. 
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 Catatan Lapangan III 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari, tanggal : Senin, 10 Juli 2017 

Waktu  : 09.35 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Kelas  

Sumber data : Guru dan Siswa kelas V 

 

Deskripsi data : 

Peneliti kembali mengamati proses pembelajaran IPA setelah beberapa hari 

sebelumnya terhenti karena libur hari raya Idul Fitri. Peneliti mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan duduk di meja belakang. 

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti biasa. Guru membacakan materi 

pelajaran di meja guru, kemudian melakukan sedikit tanya jawab dengan beberapa 

siswa di meja depan. Terlihat saat pembelajaran berlangsung siswa yang berada 

dibelakang asyik mengobrol dan bersendau gurau dengan teman di sebelah bangku 

atau dibelakangnya. Terdapat beberapa siswa yang tidak mendengarkan saat guru 

menerangkan materi pelajaran. Ada juga siswa yang berkeliling kelas dan 

mengganggu teman-temannya. Guru kemudian mengingatkan para siswa agar diam 

dan memperhatikan pelajaran. Tetapi ada siswa yang tidak mau dikondisikan dan 

semaunya sendiri. Guru yang jenuh mengingatkannya kemudian tidak menghiraukan 

siswa tersebut. Suasana kelas menjadi kurang kondusif karena kondisi kelas yang 

ramai. 



Lampiran VIII 

96 
 

Catatan Lapangan IV 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari, tanggal : Senin, 17 Juli 2017 

Waktu  : 09.35 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Kelas  

Sumber data : Guru dan Siswa kelas V 

 

Deskripsi data : 

Guru melaksanakan pembelajaran IPA materi cahaya dengan pembelajaran seperti 

hari-hari kemarin. Guru masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional, 

dimana guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas. Dari hasil pengamatan, 

guru hanya berpedoman dari buku guru tanpa menggunakan media pembelajaran. 

Para siswa terlihat kurang antusias dan bersemangat dalam proses pembelajaran IPA. 

Siswa terlihat jenuh saat guru menerangkan materi di depan kelas. Setelah guru 

menjelaskan materi, lalu siswa diberi tugas tentang materi cahaya tersebut. Sebagian 

besar siswa belum tekun dalam menghadapi tugas IPA. Terlihat dari beberapa siswa 

kurang sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas berupa soal latihan yang 

diberikan guru. Selain itu, iswa belum tepat waktu dalam menyelesaikan tugas yaitu 

lebih dari waktu yang telah ditentukan oleh guru. Akibatnya, waktu untuk membahas 

tugas habis hingga bel tanda istirahat berbunyi. 
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Catatan Lapangan V 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Senin, 17 Juli 2017 

Waktu  : 12.30 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Guru 

Sumber data : Guru Kelas V 

 

Deskripsi data : 

Peneliti : “sebelumnya maaf pak mengganggu jam istirahat, saya mau bertanya 

beberapa pertanyaan terkait pembelajaran yang bapak laksanakan 

setiap harinya. Apakah boleh bapak ?” 

Guru  : “ya, boleh. Silakan mbak.” 

Peneliti : “kesehariannya bapak menggunakan strategi apa dalam proses 

pembelajaran ?” 

Guru : “saya lebih sering menggunakan strategi pembelajaran konvensional 

mbak. Karena dengan pembelajaran konvensional, persiapan yang 

saya lakukan dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.” 

Peneliti : “apakah ada strategi lain yang pernah bapak terapkan dalam 

pembelajaran ?” 

Guru : “kalo strategi saya jarang menggunakan mbak, tetapi kadang model 

pembelajarannya yang saya variasi, kadang saya buat small group 

discussion.” 

Peneliti : “oo, baik pak. Jadi jarang menggunakan strategi yang lain ya pak ? 

lalu bagaimana kondisi kelas jika bapak menerapkan strategi 

pembelajaran konvensional ?” 
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Guru : “iya mbak. Kondisi kelas ya kadang tenang kadang ribut mbak. 

Siswa yang depan memperhatikan, eh yang belakang ramai sendiri. 

Ada juga siswa yang asyik ngobrol dengan teman sebangku atau 

belakangnya mbak. Saya sudah mengingatkan, awalnya diam lama-

lama ngobrol lagi.” 

Peneliti : “wah,siswa tersebut asyik sendiri nggeh pak. Lalu dengan proses 

pembelajaran itu apakah seluruh siswa semangat dan antusias pak ?” 

Guru : “ yaa ada yang semangat dan antusias karena pelajaran itu favorit dia, 

tapi ya ada juga yang jenuh mbak, kepalanya ditaruh diatas meja atau 

asyik gambar dibuku pelajarannya.” 

Peneliti : “kalau ada anak yang ramai atau asyik sendiri seperti itu, apa yang 

bapak lakukan ?” 

Guru : “ya saya ingatkan, tapi kalo ada yang ngeyel setelah saya peringatkan 

berkali-kali ya saya biarkan mbak.” 

Peneliti : “apakah proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional telah berjalan baik dan lancar pak ?” 

Guru : “sudah berjalan lancar sesuai pedoman pembelajaran mbak, tetapi 

memang masalah yang ada dikarenakan juga kondisi kelas dan siswa 

tersebut.” 

Peneliti : “baik pak. Terimakasih atas waktunya. Maaf telah mengganggu jam 

istirahat bapak.” 

Guru : “sama-sama. Tidak apa-apa mbak.” 
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Catatan Lapangan VI 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari, tanggal : Senin, 24 Juli 2017 

Waktu  : 09.35 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Guru 

Sumber data : Guru dan Siswa kelas V 

 

Deskripsi data : 

Guru mengulang kembali pembelajaran IPA materi cahaya dengan menerapkan 

strategi pembelajaran Index Card Match. Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

IPA dengan salam dan doa. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa, setelah itu 

guru melakukan apersepsi dan menjelaskan bahwa guru akan mengulang pelajaran 

IPA materi cahaya dengan strategi pembelajaran  Index Card Match menggunakan 

permainan pencocokan kartu pasangan. Terlihat situasi kelas menjadi terfokuskan ke 

guru karena siswa antusias bertanya-tanya tentang permainan tersebut.  

Guru kemudian menjelaskan tentang strategi pembelajaran Index Card Match dan 

langkah-langkah permainan pencocokan kartu pasangan tersebut. Siswa terlihat 

senang dan bersemangat, serta mendengarkan dengan seksama penjelasan dari guru. 

Sebelum permainan dilakukan, guru menjelaskan kembali materi cahaya yang 

minggu sebelumnya telah dipelajari. Setelah itu, guru membagi siswa menjadi 2 

kelompok. Kelompok pertama mendapat kartu berupa pertanyaan, sedangkan 

kelompok yang lain mendapat kartu jawaban. Para siswa diminta untuk saling 

mencari dan memasangkan kartu antar pemegang soal dan jawaban. Saat permainan 
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ini dilakukan siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Terlihat juga, ada 

beberapa siswa yang masih kebingungan melaksanakan arahan guru. Tetapi guru 

langsung mendatangi siswa tersebut dan memberikan penjelasan kembali tentang cara 

bermain kartu pasangan tersebut. Guru terlihat berkeliling dari meja satu ke meja 

yang lain dan menjawab pertanyaan dari siswa. 

Setelah pasangan soal dan jawaban dirasa sudah sesuai, lalu guru meminta para siswa 

untuk duduk sebangku. Kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan pasangan 

kartu soal dan jawaban yang mereka pegang. Siswa terlihat bersemangat dan berani 

membacakan kartu soal dan jawaban dengan lantang di depan teman-temannya, tetapi 

ada juga yang malu-malu untuk membacakan dengan keras. Tetapi teman-temannya 

memberikan semangat kepada siswa yang malu tersebut. Setelah semua kartu 

pasangan soal dan jawaban selesai dibacakan, guru bertanya kepada siswa tentang 

hal-hal yang belum dipahami siswa. Terlihat siswa menjawab dengan kompak bahwa 

mereka sudah paham materi cahaya yang telah dipelajari. Kemudian guru membuat 

kesimpulan dari pembelajaran IPA tersebut dan menutup pelajaran dengan doa. 
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Catatan Lapangan VII 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Senin, 24 Juli 2017 

Waktu  : 12.30 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Guru 

Sumber data : Guru kelas V 

 

Deskripsi data : 

Peneliti : “Mohon maaf bapak, saya mengganggu jam istirahat njenengan. 

Saya mau bertanya terkait konsep implementasi strategi pembelajaran 

Index Card Match yang telah diterapkan dikelas tadi bapak. Apakah 

siswa terbantu dalam memahami materi cahaya yang diberikan? 

Guru : “Ya, tidak apa-apa mbak. Dari yang saya amati siswa lebih mudah 

dalam memahami materi yang diajarkan mbak. Siswa fokus dan 

memperhatikan dengan seksama apa yang saya jelaskan.” 

Peneliti :“Menurut bapak,bagaimana kondisi kelas saat diterapkan strategi ini ? 

Guru : “kondisi kelas menjadi tertib karena siswa memperhatikan dan 

terlihat tertarik dengan adanya permainan kartu pasangan tersebut.” 

Peneliti : “Apakah bapak mengalami kendala saat menerapkan strategi 

pembelajaran Index Card Match di dalam kelas tadi ?” 

Guru : “Tidak mbak, karena saya sudah mempersiapkan dengan matang 

segala keperluan pembelajaran seperti RPP dan media pembelajaran 

yang akan digunakan dalam pembelajaran IPA ini.” 
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Peneliti : “Apa saja perbedaan yang bapak rasakan saat  mengimplementasikan 

dan tidak mengimplementasikan strategi ini ?” 

Guru : “Perbedaan yang paling terasa ya kondisi kelas dan siswa mbak. 

Siswa memperhatikan dan mendengarkan dengan seksama apa yang 

saya jelaskan di depan kelas dan mematuhi aturan permainan dalam 

penerapan strategi ini. Siswa menjadi aktif melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Peneliti : “Bagaimana pendapat bapak tentang dampak penerapan strategi ini? 

Guru : “Dampak yang saya rasakan dengan diterapkannya strategi ini proses 

pembelajaran terasa menyenangkan, siswa menjadi aktif dalam belajar, 

merangsang adanya diskusi antar siswa satu dengan yang lain, serta 

memberikan strategi ini member kesempatan kepada siswa untuk 

saling melengkapi mbak. Selain itu, saya bisa menyampaikan materi 

dengan mudah karena fokus siswa terpusatkan dengan adanya 

permainan kartu dari strategi pembelajaran Index Card Match ini.” 

Peneliti : “Baik pak, sesi wawancara saya sudah selesai. Waktu istirahat juga 

sudah mau habis. insyaAllah besok Rabu saya kesini untuk wawancara 

kembali pak. Apakah boleh pak?” 

Guru : “boleh mbak, silakan. Besok saat jam istirahat saja yaa.” 

Peneliti : “baik pak. Nggeh pun kalau begitu saya pamit pak. Matur nuwun 

nggeh pak.” 

Guru : “iya mbak. Sami-sami.” 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Senin, 24 Juli 2017 

Waktu  : 14.45 WIB - selesai 

Tempat : Ruang kelas 

Sumber data : Zahwa, Slamet, Afnan, dan Aldi 

 

Deskripsi data : 

Sebelumnya, peneliti meminta waktu setelah pulang sekolah kepada para siswa 

tersebut untuk diwawancarai terkait proses pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan strategi Index Card Match. Berikut hasil wawancara dengan 4 siswa 

tersebut.  

Peneliti : “halo semuanya, maaf yaa mbak mengganggu kalian. Padahal udah 

jam pulang sekolah.” 

Zahwa : “ iya mbak, gapapa. Mamaku belum jemput kok.” 

Slamet dan Afnan : “ tenang mbak. Aku pulang sendiri kok pake sepeda.” 

Aldi : “Aku ada ekstrakurikuler kok mbak, tapi mulainya jam 15.00 WIB 

nanti.” 

Peneliti : “okee.. gak lama kok. Mbak Cuma mau Tanya terkait proses 

pembelajaran IPA tadi yang menggunakan strategi pembelajaran Index 
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Card Match. Tadi kan pak guru menggunakan strategi baru yang ada 

permainannya. Gimana tanggapan kalian tentang pelajaran tadi ?” 

Zahwa : “Pelajarannya jadi asyik mbak, terus ga bikin bosen. Jadi kerasanya 

seneng dan permainannya sangat menarik. Bikin kelas jadi rame.” 

Slamet : “aku pusing mbak, sulit soalnya aku belum paham banget materi 

pelajaran itu. Hehehe…. Bingung juga saat disuruh pak guru mencari 

kartu pasangan yang tak bawa. Muter-muter kelas ketemunya pas 

temen-temen yang lain udah ketemu. Kudu belajar beneran nih mbak, 

biar aku besok-besok ga ketinggalan pelajaran.” 

Afnan : “Sama kayak Slamet aku mbak. Sulit nyariin kartu pasangan yang 

dibawa temen lainnya. Aku belum paham materi pelajaran soalnya.” 

Aldi : “Aku seneng mbak sama pelajaran IPA tadi yang pake permainan 

kartu pasangan. Pelajarannya jadi ga bosenin, jadi tertantang buat cari 

kartu pasangan yang dibawa temenku. Trus pak guru kalo aku ga 

paham dijelaskan lagi materi pelajaran yang aku tanyakan itu mbak. 

Asyik lah mbak daripada pelajaran kemarin-kemarin.” 

Peneliti : “Wahh… macem-macem ya yang yang kalian rasain dengan adanya 

penerapan strategi Index Card Match ini. Tapi gapapa, yang penting 

kedepannya kalian harus lebih rajin dan semangat yaa dalam belajar. 

Biar jadi anak yang cerdas dan berprestasi. Yaudah, mbak cuma mau 

tanya itu tadi. Makasih yaaa kalian sudah mau jawab pertanyaan 

mbak.” 

Zahwa, Slamet, Afnan, dan Aldi : “ iya mbak, sama-samaa” 

Peneliti : “yaudah kalian boleh pulang, dan yang mau ekstra boleh ke kelasnya. 

Terimakasih yaa… hati-hati yang mau pulang. Asalamu’allaikum” 

Zahwa, Slamet, Afnan, dan Aldi : “wa’allaikumsalam mbak.” 
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Catatan Lapangan IX 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 

Waktu  : 12.30 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Guru 

Sumber data : Guru kelas V 

 

Deskripsi data : 

Peneliti :“assalamu’allaikum pak, langsung saja nggeh pak saya mau tanya terkait 

pembelajaran kemarin menurut bapak apakah siswa mengalami kesulitan 

saat mempresentasikan kartu pasangan?” 

Guru : “kemarin saat siswa membacakan kartu pasangan mereka hanya 

beberapa yang mengalami kesulitan, alasannya karena beberapa siswa itu 

belum paham materi pelajaran dan juga belum mengerti aturan permainan 

yang saya jelaskan. Tetapi saya jelaskan kembali ke siswa tersebut apa 

yang mereka belum pahami mbak.” 

Peneliti : “ooh, begitu pak. Lalu penggunaan strategi pembelajaran Index Card 

Match kemarin meningkatkan keaktifan siswa tidak pak?” 
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Guru : “iya mbak, dengan penerapan strategi pembelajaran Index Card Match 

kemarin siswa menjadi tertarik mengikuti pelajaran. Dengan adanya 

permainan kartu pasangan siswa jadi aktif berdiskusi dan memecahkan 

masalah dengan teman-temannya.” 

Peneliti : “Apakah strategi pembelajaran Index Card Match meningkatkan 

kemandirian siswa pak?” 

Guru : “Dilihat dari prakteknya, siswa jadi tanggap dan mandiri melaksanakan 

tugas yang telah saya berikan mbak, kerjasama antar siswa juga tercipta 

saat pembelajaran dilaksanakan. 

Peneliti : “Selain itu, apakah strategi pembelajaran Index Card Match ini 

menumbuhkan daya kreativitas siswa?” 

Guru : “Dilihat dari antusias siswa mengikuti pelajaran kemarin kedepannya 

saya akan  membuat dan memberikan tugas media bagi siswa sendiri agar 

siswa lebih tertarik dalam belajar seperti yang telah terlaksana ini mbak. 

Soalnya ada siswa yang mengatakan untuk pembelajaran kedepan ingin 

pakai media pembelajaran yang lain, misal berbentuk bintang atau buah. 

Ide-ide keluar dari pemikiran mereka mbak.”  

Peneliti : “Wah, mereka jadi bersemangat ya pak. Lalu bagaimana kondisi kelas 

setelah bapak menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match dalam  

pelajaran IPA kemarin?” 
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Guru : “Semua siswa terlihat aktif dan senang saat mengikuti pelajaran mbak. 

Kelas jadi terkondisi, tidak banyak siswa yang ramai atau asyik sendiri. 

Karena mereka tertarik dengan pelajaran kemarin.” 

Peneliti : “Apakah strategi pembelajaran Index Card Match memberikan suasana 

baru dalam pembelajaran pak?” 

Guru : “Iya mbak, suasana kelas terasa berbeda. Karena pembelajaran terasa 

mengasyikkan. Terlebih permainan kartu pasangan tersebut merupakan 

hal baru bagi para siswa.” 

Peneliti : “Apakah strategi pembelajaran Index Card Match mendukung  untuk 

mengulang kembali pelajaran yang sudah diberikan pak?” 

Guru : “Mendukung mbak, dengan adanya perubahan strategi dan penambahan 

media pembelajaran yang digunakan sebagai permainan mempermudah 

siswa dalam memahami pelajaran tersebut mbak.” 

Peneliti : “Lalu, menurut bapak apakah strategi juga mendukung untuk penerapan  

materi baru dalam pembelajaran lainnya pak ?”  

Guru : “Menurut saya mendukung mbak. Nanti yang dibedakan metode atau 

pendekatannya. Selain itu persiapannya harus matang khususnya media 

pembelajarannya dibuat berbeda agar siswa nantinya tertarik dan mudah 

untuk memahami materi yang diajarkan.” 

Peneliti : “Bagaimana pemahaman siswa setelah diterapkannya strategi ini ?” 
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Guru : “Ada kemajuan dibanding dengan pembelajaran yang dilakukan 

sebelumnya mbak. Suasana kelas dan tanggapan siswa juga berbeda. 

Siswa menyukai pembelajaran kemarin.” 

Peneliti : “Alhamdulillah ya pak kalau penerapan strategi pembelajaran Index 

Card Match ini berdampak positif bagi kondisi siswa dan kelas. 

Wawancara saya kali ini sudah selesai pak. Bel masuk pelajaran juga 

sudah berbunyi. Mungkin besok saya melanjutkan wawancara lagi pak. 

Matur nuwun nggeh pak” 

Guru : “iya mbak. Sama-sama, hati-hati kalau pulang.” 

Peneliti : “nggeh pak.” 
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Catatan Lapangan X 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 

Waktu  : 14.45 WIB - selesai 

Tempat : Halaman Sekolah 

Sumber data : Claudia 

 

Deskripsi data : 

Sebelumnya kepada Claudia peneliti meminta waktu sebentar setelah pulang untuk 

bertanya tentang penerapan strategi pembelajaran Index Card Match yang telah 

dilaksanakan kemarin. Wawancara tersebut dilakukan dihalaman sekolah sembari 

Claudia menunggu jemputan. 

Peneliti : “halo Claudia, maaf ya mbak mengganggu kamu. Mbak mau tanya 

tentang pelajaran IPA kemarin yang menggunakan strategi 

pembelajaran Index Card Match. Menurutmu strategi pembelajaran 

Index Card Match yang diterapkan kemarin membantu atau tidak ?” 

Claudia : “Menurutku membantu mbak. Aku gampang dalam memahami 

materi cahaya. Selain itu, aku jadi mudah memahami kosa kata yang 

sulit dalam pelajaran IPA. Saat permainan kartu pasangan aku juga 

cepat menemukan kartu pasangan yang ada ditemanku. 
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Peneliti : “wah jadi strategi pembelajaran Index Card Match membantumu ya 

Claudia ?” 

Claudia : “iya mbak. Hehehe..” 

Peneliti : “ yaudaah Claudia, itu kamu sudah dijemput. Terimakasih ya 

waktunya. Hati-hati dijalan.” 

Claudia : “iya mbak. Sama-sama. Daaah” 
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Catatan Lapangan XI 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Kamis, 27 Juli 2017 

Waktu  : 12.30 WIB - selesai 

Tempat : Ruang Guru 

Sumber data : Guru kelas V 

 

Deskripsi data : 

Peneliti : “Assalamu’allaikum pak, hari ini sesi terakhir wawancara saya pak 

terkait penerapan strategi pembelajaran Index Card Match. Langsung 

saja nggeh pak, apa saja kelebihan yang terjadi pada siswa setelah 

penerapan  strategi pembelajaran Index Card Match kemarin pak? 

Guru : “Banyak mbak kelebihan yang berdampak pada siswa dari penerapan 

strategi pembelajaran ini, seperti terjadi proses diskusi antar siswa satu 

dengan yang lain; melatih ketelitian, ketepatan, kecakapan, serta 

ketangkasan. Selain itu, siswa menjadi aktif, senang dan bersemangat 

mbak dan dari pembelajaran kemarin siswa menjadi berani serta 

percaya diri.  

Peneliti : “Kalau dari sisi pembelajaran, kelebihan yang ada apa pak ?” 

Guru : “Dari sisi pembelajaran tercipta suasana kelas yang interaktif antara 

siswa dengan siswa, serta siswa dengan guru mbak.” 
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Peneliti : “Lalu, apa saja kekurangan yang terjadi pada siswa setelah penerapan  

strategi pembelajaran Index Card Match kemarin pak ?” 

Guru : “kesulitan yang ada disisi siswa disebabkan karena perbedaan 

kemampuan siswa dalam memahami materi mbak. Selain itu, untuk 

membangun kerjasama dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda 

dibutuhkan waktu yang tidak sebentar.  

Peneliti : “Lalu dari sisi pembelajaran, kekurangan yang ada apa pak ?” 

Guru : “Kekurangan yang terjadi disisi pembelajaran dapat mengganggu 

kelas lain mbak karena aktivitas diskusi saat siswa mencari kartu 

pasangan. 

Peneliti : “ada tidak kekurangan yang bapak rasakan dalam penerapan strategi 

ini pak ?” 

Guru : “dalam penerapan strategi ini saya harus pintar dalam membagi 

waktu mbak. Waktu harus saya sesuaikan dengan tepat agar tidak 

terbuang dengan sia-sia. Selain itu, persiapannya lama untuk membuat 

media kartu pasangan. Karena memang harus sesuai dengan materi. 

Harus teliti mbak.” 

Peneliti : “wah, jadi ada positif dan negatifnya ya pak. Baik pak, sesi 

wawancara saya telah selesai. Terimakasih atas bimbingan dan waktu 

yang bapak luangkan untuk saya.” 

Guru : “iya mbak. Semoga sukses yaa” 

peneliti  : “siap. Matur nuwun pak.” 
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Catatan Lapangan XII 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari, tanggal : Kamis, 27 Juli 2017 

Waktu  : 12.30 WIB - selesai 

Tempat : Halaman Sekolah 

Sumber data : Anissa 

 

Deskripsi data : 

Sebelumnya kepada Anissa peneliti meminta waktu sebentar sebelum ekstrakurikuler 

yang dia ikuti dimulai. Peneliti menyampaikan kepada Anissa, bahwa peneliti akan 

bertanya tentang kelebihan dan kekurangan dari sisi guru setelah penerapan strategi 

pembelajaran Index Card Match kemarin. Wawancara tersebut dilakukan dihalaman 

sekolah sembari Anissa menunggu ekstrakurikuler dimulai. 

Peneliti : “Haloo Anissa ?” 

Anissa  : “halo mbak.” 

Peneliti : “maaf ya mengganggu, mbak mau tanya. Menurutmu kelebihan dari 

strategi pembelajan Index Card Match yang diterapkan dalam 

pelajaran IPA materi cahaya kemarin apa sih ?” 

Anissa : “menurutku menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan 

pembelajaran mbak. Selain itu, materi pelajaran yang disampaikan 



Lampiran XVI 

114 

 

guru jadi menarik dan mudah dipahami. Bikin bersemangat dan 

antusias mengikuti pelajaran mbak.” 

Peneliti : “wah jadinya pas pelajaran kemarin kamu seneng ya Nis ?” 

Anissa : “Iya mbak, asyik sih.” 

Peneliti : “hehe.. yauda Nis. Terimakasih yaaa, sana masuk ekstra. Sudah mau 

mulai tuh” 

Anissa : “Okee mbak.” 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : SD Muhammadiyah Kleco Kotagede 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : V/2 

Materi Pokok : Cahaya dan Sifat-sifatnya 

Waktu  : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 

Strategi   : Index Card Match 

 

A. Standar Kompetensi 

1. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu 

karya/model. 

 

B.  Kompetensi Dasar 

1.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 

 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Kognitif 

- Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya. 

- Menyimpulkan sifat-sifat cahaya. 

2. Afektif 

- Tanggungjawab, demokratis, keingintahuan dalam diskusi. 

3. Psikomotorik 

- Terampil mendemostrasikan sifat-sifat cahaya. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Kognitif 

- Melalui diskusi tentang cara kerja cahaya merambat lurus dan 

perambatan cahaya, siswa dapat menyimpulkan sifat-sifat cahaya 

dengan tepat. 

2. Afektif 

- Menunjukkan sikap tanggungjawab dalam berdiskusi dengan tepat. 

- Menunjukkan sikap demokratis dalam berdiskusi dengan tepat. 

- Menunjukkan sikap keingintahuan dalam berdiskusi dengan tepat. 
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3. Psikomotorik 

- Melalui eksperimen, siswa terampil mendemonstrasikan  sifat-sifat 

cahaya dengan tepat. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan:  

- Disiplin (Discipline) 

- Rasa hormat dan perhatian (Respect) 

- Tekun (Diligence) 

- Tanggungjawab (Responsibility) 

- Ketelitian (Carefulness). 

 

E. Materi Essensial 

Sifat Cahaya 

 Cahaya merambat lurus 

 Cahaya menembus benda bening 

 Cahaya dapat dipantulkan 

 Cahaya dapat dibiaskan 

 Cahaya putih terdiri dari berbagai warna 

 

F. Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning 

Strategi : Index Card Match 

Metode : Ceramah dan Diskusi 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru memulai pelajaran dengan salam dan doa. 

b. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunkasi guru sebelum 

melakukan pembelajaran inti. 

d. Guru memberikan penjelasan singkat tentang tujuan dan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan strategi 

pembelajaran Index Card Match. 

 

2.  Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 

a. Guru menyampaikan kembali materi cahaya yang minggu 

sebelumnya sudah dipelajari. 

b. Siswa diminta kembali untuk mempelajari materi cahaya yang ada 

dibuku pembelajaran IPA. 
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c. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya apabila menemukan 

kesulitan dalam memahami materi. 

 

 Elaborasi 

a. Guru menyiapkan potongan kartu pasangan sebanyak siswa yang 

ada di dalam kelas, potongan kartu terdiri dari 2 macam yaitu soal 

dan jawaban. 

b. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa aktifitas belajar ini 

dilakukan berpasangan, guru membagi kelas menjadi 2 kelompok 

kemudian membagikan potongan kartu pasangan. 

c. Setelah siswa mendapat masing-masing kartu pasangan, kemudian 

guru meminta siswa untuk mencari dan menemukan kartu 

pasangan soal dan jawaban yang benar. 

d. Guru meminta untuk siswa yang sudah menemukan pasangannya 

duduk sebangku. 

e. Kemudian setiap pasangan membacakan soal dan jawaban secara 

bergantian. 

 

 Konfirmasi 

a. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan 

penguatan tentang materi cahaya. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

tanggapan terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

3. Kegiatan Akhir 

a. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait materi cahaya 

yang telah dipelajari. 

b. Guru memberikan kesimpulan akhir tentang materi cahaya. 

c. Siswa dan guru berdoa. 

 

H. Media Belajar 

 Buku IPA kelas V 

 Potongan kartu soal dan jawaban 
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Gambar 7. Kartu Pasangan Soal Dan Jawaban 
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Gambar 8. Foto Pelaksanaan Pembelajaran 
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